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Abstrak 

Konservasi merupakan sebuah upaya perlindungan atau pemeliharaan sumber daya alam agar tidak terjadi 
kerusakan. Konservasi merupakan upaya pelestarian atau perlindungan sumber daya yang diolah secara 
bijaksana supaya memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dan dapat dimanfaatkan untuk saat ini hingga 
generasi mendatang. Kegiatan konservasi menjadi dasar salah satu tujuan yang tidak terpisahkan dari 
Sustainable Development Goals (SDGs). Tujuan daripada Sustainable Development Goals (SDGs) salah satunya 
adalah menciptakan air bersih dan sanitasi layak. Dimana konservasi ini akan berperan penting terhadap 
terciptanya air bersih dan sanitasi yang layak. Artikel ini disusun menggunakan metode studi literatur 
berdasarkan artikel jurnal yang membahas tentang konservasi dan hubungannya dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan atau sustainable development goals (SDGs). 
 
Kata Kunci: Konservasi, SDGs, Sanitasi 

 
Abstract 

The goal of conservation is to preserve or safeguard natural resources from harm. The goal of conservation is 
to maintain or safeguard resources that are carefully managed to yield the greatest possible benefits and 
ensure their continued use for present and future generations. One of the essential objectives of the Sustainable 
Development Goals (SDGs) is based on conservation efforts. Sanitation and access to clean water are two of the 
Sustainable Development Goals (SDGs) objectives. In this case, conservation will be crucial to the creation of 
clean water and hygienic conditions. The present study employed a literature review methodology, drawing 
from scholarly works that examine conservation and its correlation with the sustainable development goals 
(SDGs). 
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PENDAHULUAN 

Sumberdaya alam melimpah yang dimiliki negara Indonesia mulai dari darat hingga laut 
maupun udara. Banyaknya sumberdaya alam di Indonesia tentunya menjadi modal utama 
pembangunan bagi negara yang sejahtera. Adapun sumberdaya alam yang melimpah maka 
sebaiknya harus dilindungi, dilestarikan, dan dimanfaatkan dengan baik agar sumberdaya alam 
tidak rusak dan dapat mendukung kesejahteraan masyarakat Indonesia.  

Secara umum, konservasi mengacu pada pelestarian atau perlindungan. Undang-undang 
Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya 
menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara 
bijaksana untuk menjamin kelangsungan persediaannya dengan tetap menjaga dan meningkatkan 
mutu keanekaragaman dan nilainya merupakan konservasi sumber daya alam hayati dan 
ekosistemnya. Menurut undang-undang, sumber daya alam hayati dan ekosistemnya penting 
karena menyediakan lingkungan hidup yang tidak dapat ditiru. Pelestarian sumber daya alam 
merupakan tugas dan tanggung jawab setiap orang.Sumberdaya alam di Indonesia sangat 
melimpah akan tetapi masyarakat di Indonesia belum sadar akan pentingnya menjaga 
ekosistemnya.  

Sumberdaya alam dan lingkungan mengalami degradasi di dalam negeri maupun 
internasional hingga pada tahap memprihatinkan yang menyebabkan penurunan kualitas 
sumberdaya dan lingkungan. Fenomena tersebut akan berdampak negatif bagi kehidupan 
masyarakat terutama dalam pengelolaan kurangnya air bersih yang layak digunakan dalam 
kegiatan sehari-hari mereka, maka dari itu perlu adanya pembangunan berkelanjutan mengenai 
sumberdaya alam. 
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Air adalah kebutuhan sehari-hari makhluk hidup dalam menjalani kehidupan disamping 
ekosistem yang ada. Pentingnya air bagi keberlangsungan makhluk hidup yang ada di bumi sangat 
fatal, apabila manusia menggunakan air untuk mengkonsumsi sehari-hari sedangkan mereka 
tidak ada kesadaran akan perputaran air akan berdampak pada turunnya kualitas air dimasa 
mendatang. Hal ini sudah dirasakan di beberapa daerah di Indonesia dimana air yang seharusnya 
aman dikonsumsi akan tetapi terdapat bakteri yang tidak baik untuk tubuh manusia.  

Menurut studi penelitian World Resource Institute (2015), Indonesia termasuk negara 
yang mempunyai resiko tinggi mengalami krisis air bersih di tahun 2040. Bahkan Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) pada tahun 2020 sudah melaporkan kalau 
sebagian besar daerah di Indonesia terutama Bali, Jawa dan Nusa Tenggara terjadi langka dan 
krisis air bersih. Kementrian Kesehatan juga menghasilkan studi penelitian bahwa 7 dari 10 
rumah tangga tercemar bakteri E-coli yang biasa kita temukan di tinja. Peraturan persyaratan air 
bersih ditentukan di permenkes nomor492/menkes/per/IV/2010 tentang persyaratan kualitas 
air minum baik parameter fisika, kimia maupun biologi. 

Tujuan dari Sustainable Developmen Goals (SDGs) yang keenam adalah menciptakan 
kadanya ketersediaan air bersih serta pembangunan sanitasi layak yang berkelanjutan. Dalam hal 
ini untuk menciptakan air yang bersih makaadanya pengelolaan sumberdaya alam yang baik. 
Maka dari itu peran konservasi sumberdaya alam terhadap tujuan SDGs yang keenam yaitu air 
bersih dan sanitasi layak.  
 
METODE  

Pemilihan metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dimana data utama 
dikumpulkan melalui survey literatur dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, 
internet dan sumber lainyya. Untuk melakukan review, peneliti akan mengkaji beberapa jurnal 
secara mendalam dan metodis dengan menggunakan protokol yang telah ditentukan. Jurnal 
terbaru yang dirilis antara tahun 2019 dan 2024 dipilih oleh para peneliti sebagai sumber utama 
untuk dinilai dan dikutip.  

Menurut (Rusliwa, 2005), pengumpulan data digunakan dalam penelitian kualitatif 
daripada menggunakan angka. Penelitian ini bersifat kualitatif dan didasarkan pada tinjauan 
literatur. Tahapan penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan bahan pustaka primer dan 
sekunder. Penelitian ini menggunakan rumusan penelitian untuk mengklasifikasikan data. 
Pengolahan data dan kutipan referensi dilakukan pada langkah-langkah berikut ini agar temuan 
penelitian dapat ditampilkan, dirangkum untuk mendapatkan seluruh informasi, dan diolah untuk 
sekedar memberikan informasi hingga diambil kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konservasi 

Keanekaragaman hayati banyak dijumpai di Negara Indonesia. Di seluruh kawasan pulau 
tentunya dapat dijumpai banyak varietas flora atau fauna. Dalam memenuhi kebutuhan hidup, 
manusia akan memanfaatkan makhluk hidup di sekitarnya. Dari kondisi itulah, interaksi dapat 
terjadi antara manusia dengan sumber daya alam. Untuk menjaga keseimbangan ekosistem alam, 
perlu adanya konservasi agar ketersediaan sumber daya alam tetap aman bagi generasi sekarang 
hingga generasi mendatang. 

Dalam arti yang sederhana, konservasi adalah usaha perlindungan atau pelesatarian. Hal 
ini merujuk pada gagasan dari Khoiron, Rokhmah dan Istiaji (2022) yang menyatakan bahwa  
konservasi adalah aktivitas manusia untuk melindungi alam. Konservasi juga diartikan sebagai 
kegiatan manusia dalam mengelola alam secara bijaksana untuk mendapatkan manfaat sebesar 
mungkin serta manfaatnya dapat dirasakan di masa sekarang hingga mendatang (Hidayati, 2019). 
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konservasi berarti usaha manusia 
untuk melindungi atau melestarikan alam dengan cara mengelola alam secara bijaksana supaya 
dapat diperoleh manfaatnya secara berkelanjutan 

Selanjutnya, konservasi dapat meyejahterakan manusia karena kebutuhan hidupnya akan 
terpenuhi selama sumber daya masih tersedia. Dalam hal ini, konservasi berperan penting dalam 
penyelamatan sumber daya agar ketersediaan sumber daya terus ada sehingga manusia lebih 
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sejahtera dalam pemenuhan kebutuhannya. Dengan begitu, sudah semestinya konservasi juga 
dapat dikatakan sebagai tuntutan yang harus dipenuhi dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
ekonomi masyarakat dan pelestarian sumber daya demi keberlanjutan di masa mendatang. 
(Cahyati et al., 2020) 

Konservasi sebagai usaha pelestarian sumber daya alam dapat dilakukan melalui kegiatan 
yang bervariasi. Hal ini tercatat dalam Undang – undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 
Sumber Daya Alam Hayati dan Eksositemnya, dalam pasal 5 tertulis bahwa “Konservasi sumber 
daya alam hayati dan ekosistemnya dilakukan melalui kegiatan: perlindungan sistem penyangga 
kehidupan; pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya; dan 
pemanfaatan secara lestari sumber daya alami hayati dan ekosistemnya.” Berdasarkan undang-
undang tersebut, kegiatan konservasi meliputi tiga proses yaitu perlindungan, pengawetan, dan 
pemanfaatan. 

Sebelum melakukan kegiatan konservasi, penting adanya kerja sama pemerintah atau 
organisasi terkait untuk melibatkan masyarakat di sekitar kawasan konservasi dalam menyusun 
perencanaan atau kebijakan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Kurniawan, 2020) bahwa 
keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan perumusan kebijakan saat implementasi 
konservasi merupakan langkah awal yang krusial. Dengan demikian, diharapkan kegiatan 
konservasi dapat berjalan sesuai arahan dan berjalan maksimal dengan kolaborasi tim yang 
terdiri dari berbagai stakeholder. Pengelolaan kawasan konservasi yang kolaboratif terjadi apabila 
seluruh pihak terkait berbagi informasi, peran, fungsi, dan tanggung jawab serta tindakannya 
dilakukan berdasarkan kemitraan yang disepakati bersama.(Qodriyatun, 2019) 
Sustainable Development Goals (SDGs) Air Bersih dan Sanitasi Layak  

Tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Develompment Goals (SDGs) 
muncul sebagai tindak lanjut dari Millenium Development Goals (MDGs) di mana permasalahan-
permasalahan global pada tujuan tersebut belum terselesaikan. Permasalahan global yang masih 
menjadi perhatian SDGs saat ini salah satunya mengenai lingkungan dan global warming.(Rosardi 
et al., 2020). Tidak terbatas pada permasalahan lingkungan saja, tetapi beberapa tujuan baru 
dimasukkan dalam SDGs setelah berakhirnya era pembangunan milenium (Setianingtias, Baiquni 
dan Kurniawan, 2019). Terdapat tiga aspek utama yang ingin diselaraskan dalam tujuan 
pembangunan berkelanjutan yaitu kelestarian lingkungan, keberlanjutan ekonomi, dan 
keberlanjutan sosial-politik (Prabu Aji dan Kartono, 2022). 

Keberlanjutan dalam tujuan pembangunan bermaksud untuk menjaga sumber daya yang 
ada di bumi ini supaya dapat diwariskan ke generasi berikutnya tanpa menyengsarakan generasi 
saat ini. Hal ini selaras dengan pendapat Nugroho dan Budianto (2021) bahwa pembangunan 
berkelanjutan merupakan suatu pembangunan guna melestarikan ketersediaan sumber daya dan 
dapat dimanfaatkan di masa sekarang hingga masa mendatang. Selaras juga denga hakekat 
pembangunan berkelanjutan bermaksud dalam rangka pemenuhan kebutuhan saat ini dan 
mendatang (Muhammad, 2021). Jadi, pembangunan berkelanjutan tidak hanya berfokus pada 
pembangunan saat ini, tetapi saat ini dan saat mendatang. 

Terciptanya tujuan pembangunan berkelanjutan menandai peristiwa penting dalam 
peningkatan kualitas manusia di seluruh dunia.  (Khuzaimah, Baliwati dan Tanziha, 2021). Dengan 
adanya SDGs, manusia diharapkan lebih sadar akan pentingnya melestarikan sumber daya supaya 
manusia hidup sejahtera hingga kemudian hari.  Hal ini selaras dengan pendapat (Putra and 
Vebrina, 2023) bahwa manusia akan lebih sadar akan pentingnya keseimbangan antara 
kebutuhan manusia dengan kelestarian lingkungan melalui implementasi SDGs. Salah satu konsep 
perwujudan SDGs yaitu dengan tindakan manusia yang berkontribusi melindungi ekosistem guna 
mendukung ketahanan lingkungan (Khairina, Purnomo dan Malawnai, 2020). Selain itu, manusia 
juga dapat melakukan aksi perlindungan atau aksi penyelamatan bumi dari ancaman yang 
mengancam keberlangsungan hidup flora dan fauna (Widiatningrum et al., 2023). 

Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030 disahkan dan diratifikasi oleh Persatuan 
Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 25 September 2015. Agenda ini memiliki 169 target dan 17 
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Hal ini memotivasi semua orang di bumi untuk 
mengambil tindakan cepat dalam menjaga lingkungan (Rashed & Shah, 2021). Sebuah proyek 
pembangunan yang mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa depan dikenal sebagai 
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pembangunan berkelanjutan. Ide dasarnya adalah untuk meningkatkan standar hidup setiap 
orang secara berkelanjutan, baik saat ini maupun di masa depan. Konsep keadilan sosial, 
pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan ekonomi semuanya dijunjung tinggi oleh 
pembangunan berkelanjutan. Metodologi yang digunakan dalam pembangunan berkelanjutan 
mencakup segalanya (Fadilla, Nurmawati, Iqbal Fasa, & Suharto, 2022). 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengadopsi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDGs) pada tahun 2015 sebagai panduan untuk mencapai pembangunan berkelanjutan di bidang 
sosial, ekonomi, dan lingkungan. Penghapusan kemiskinan, peningkatan akses ke pendidikan 
berkualitas tinggi, ketahanan pangan, kesetaraan gender, dan perlindungan lingkungan adalah 
beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (Zunaidi, Rizqiyyah, Nikmah, & Maghfiroh, 
2023). Tujuan ke-6 pembangunan berkelanjutan meminta akses yang cukup terhadap air dan 
sanitasi untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Untuk kemajuan umat manusia dan 
kelestarian lingkungan, serta untuk kehidupan yang sehat dan produktif, akses terhadap air bersih 
dan sanitasi yang layak sangatlah penting. (Shehu & Nazim, 2022). 

Meskipun akses terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi merupakan hak asasi manusia, 
masih banyak masyarakat yang kesulitan memenuhi kebutuhan tersebut. Sulit bagi kelompok 
masyarakat berpendapatan rendah (MBR), terutama yang tinggal di daerah berpenduduk padat, 
untuk mendapatkan akses yang cukup terhadap air minum. Membangun infrastruktur sanitasi 
dan menyediakan air minum dasar di perkotaan sering kali tidak mencapai tujuan atau harapan 
untuk meningkatkan standar hidup higienis dan sehat (Melitania, 2019). Jutaan orang dapat 
memiliki akses yang lebih besar terhadap air bersih jika kita menggunakan sumber air alternatif 
termasuk air hujan, pengumpulan air limbah, dan metode desalinasi air payau dan laut. 
Pentingnya penerapan kebijakan untuk menjamin bahwa air bersih tersedia untuk semua 
termasuk peraturan, pendidikan, pembangunan infrastruktur, dan pengendalian polusi (Rahayu 
& Erika, 2023). Salah satu penyebab utama permasalahan air bersih dan sanitasi di Indonesia 
adalah pengelolaan sumber daya air yang tidak efektif. Indonesia, sebagai negara kepulauan, 
menghadapi kesenjangan pertumbuhan secara keseluruhan. Berdasarkan data WHO tahun 2017, 
Indonesia menduduki peringkat ketiga dalam sanitasi buruk. (Farid Ramadhan & Zahidi, 2023). 

Air bersih di Indonesia mengalami krisis air pada tahun mendatang dikarenakan ada 
beberapa faktor. Berikut faktor yang mempengaruhi ketersediaan air bersih menurun di tahun ke 
tahun : 
1. Supply – Demand 

 Ketidakseimbangan air bersih dapat dilihat dari ketersedian air bersih yang mengalami 
penurunan, sedangkan kebutuhan masyarakat untuk menggunakan air bersih selalu 
mengalami peningkatan setiap harinya, hal tersebut menjadi faktor awal kelangkaan air bersih 
dilingkungan. Untuk mengetahui kelangkaan air bersih maka diperlukan perhitungan 
kebutuhan dan berapa banyak yang dibutuhkan. Kelangkaan air bersih disebabkan oleh faktor 
alam dan faktor yang dibutuhkan manusia.  Adapun faktor alam terjadinya kelangkaan air 
adalah terbatasnya sumber air baku untuk air bersih, tingginya tingkat kebocoran karena tidak 
efesiennya proses pengelolahan sampah, kinerja sistem layanan penyediaan air bersih yang 
tidak efisien dan kebutuhan air bersih yang tidak terkendali.  
Sedangkan pertumbuhan penduduk dan perkembangan wilayah adalah faktor kebutuhan yang 
menyebabkan kelangkaan air bersih (Ninin, 2016).  

2. Faktor perubahan iklim 
 Ketidakpastian pola curah hujan dan ketersediaan air merupakan akibat dari perubahan 
iklim. Meskipun beberapa daerah mempunyai musim kemarau yang lebih panjang 
dibandingkan daerah lain, banjir sering terjadi di daerah lain. 
 

3. Kerusakan Hutan 
 Sebagai sistem penyimpanan dan penyaringan air alami, hutan sangatlah penting. Namun 
masih banyak kejadian yang terjadi, seperti pembukaan lahan di Kalimantan dan Sumatera 
akibat kebakaran hutan. Tentu saja hal ini merusak atau mengubah fungsi hutan selain 
menimbulkan pencemaran. Dengan demikian, air bersih kita semakin sedikit terkontaminasi. 
 Akibat kerusakan hutan yang dilakukan oleh manusia mengakibatkan berkurangnya 
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sumber air bersih didaerah perhutanan. Tanaman-tanaman besar yang ada di hutan digunakan 
masyarakat sebagai penyerapan air untuk persediaan sumber air bersih bagi kepentingan 
masyarakat sekarang sudah habis dikarenakan dilalap dan ditebang oleh pembalak liar. Hal ini 
menyebabkan masyarakat di sekitar hutan kekurangan air bersih unutk memenuhi kebutuhan 
hidup dan irigasi (Rachmat dkk, 2017). 

4. Pencemaran air 
 Air tanah dan air sungai merupakan sumber air tawar yang paling banyak dimanfaatkan. 
Air tersebut tidak dapat digunakan lagi jika limbah telah mencemari salah satu dari kedua 
sumber air tersebut. berdasarkan informasi dari World Wide Fund for Nature (WWF) tahun 
2019, kondisi sungai tercemar dan kritis yang ada di Indonesia mecapai angka 85% dari 550 
sungai yang tersebebar di seluruh Negara Indonesia. Dari data tersebut tingginya tingkat 
pencemaran air bersih mengakibatkan air untuk dikonsumsi sehari-hari menjadi tidak layak.  

5. Pertambahan jumlah bangunan dan gedung 
 Pertambahan jumlah bangunan dan gedung yang menutup resapan air akibatnya tidak 
terserap ke tanah langsung mengalir ke sungai dan lau. Pada saat yang bersamaan manusia 
masih memompa persediaan air tanah yang semakin sedikit.  

 
Peran Konservasi Sumberdaya Alam Terhadap Sustainable Development Goals Air Bersih 
Dan Sanitasi Layak 

Adanya konservasi sumberdaya alam akan berperan untuk meminimalisir krisis 
ketersediaan air. Salah satu kasus penebangan liar yang terjadi di Indonesia berdampak buruk 
akan siklus air, dimana hutan yang seharusnya menampung air hujan. Lebih sedikit sumber air di 
kawasan hutan. Penebang liar telah memakan pohon-pohon di hutan, yang biasanya menyerap air 
untuk menciptakan mata air yang bermanfaat bagi penduduk sekitar. Masyarakat sekitar hutan 
kekurangan akses terhadap air bersih dan air untuk irigasi. (Rachmat dkk, 2017) 

Peran konservasi sumber daya alam terhadap air bersih berikutnya adalah penghijauan. 
Sebagai contoh kegiatan penghijauan yang dilakukan oleh warga Citarum. Citarum adalah salah 
satu daerah dampak rusaknya daerah aliran sungai (DAS) yang disebabkan oleh pencemaran 
limbah. Citarum DAS ini mengambil langkah untuk memperbaiki rusaknya lingkungan yang 
berdampak salah satunya terhadap kualitas air bersih yang digunakan berbagai kebutuhan 
masyarakat dan pertanian. Seperti yang disebutkan salah satu faktor persediaan air bersih adalah 
hutan berfungsi untuk menyimpan air dan menyaring air secara alami.  

Menurut (Rachmat dkk, 2017) hasil dari kegiatan penghijauan ini salah satunya untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas air di sekitar DAS Citarum Hulu, desa Cikoneng Kec. Cileu 
nyi. Kegiatan reboisasi ini juga mendapatkan berbagai banyak manfaat salah satunya manfaat 
hidrologis yaitu penyerapan air hujan oleh tanaman-tanaman, maka jika suatu daerah yang 
banyak ditumbuhi tanaman akan mempunyai persedian air yang cukup.  

Reboisasi dan penghijauan juga mampu menjadi solusi untuk masalah iklim saat ini. 
Pemanasan global yang disebabkan oleh karbon dioksia yang melebihi batas serta pencemaran 
udara yang disebabkan oleh polutan seperti karbon dioksida dapat dikurangi dengan penghijauan 
besar-besaran. Adapun salah satu manfaat reboisasi tersebut maka dapat mengatasi masalah 
pemanasan global yang berakibat terjadinya perubahan iklim. Apabila masalah ini bisa teratasi 
maka pola curah hujan akan kembali normal dan beberapa daerah tidak lagi mengalami kemarau 
yang panjang akan ketersediaannya air dan tidak lagi terjadi curah hujan yang tinggi yang 
berakibatkan banjir.  

 
KESIMPULAN 
Tujuan konservasi adalah untuk memelihara atau menjaga sumber daya yang dikelola secara hati-
hati untuk memaksimalkan nilainya dan memungkinkan generasi sekarang dan masa depan untuk 
memanfaatkannya. Ekosistem dan keanekaragaman hayati sebagian besar dipertahankan melalui 
konservasi, yang juga berdampak positif pada bidang sosial, budaya, dan ekonomi. Tujuan 
pembangunan berkelanjutan—yang mengatasi permasalahan global di bidang lingkungan hidup, 
ekonomi, masyarakat, dan politik—dianggap dapat dicapai melalui peran konservasi. Oleh karena 
itu, konservasi berperan penting dalam mencapai tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau SDGs, 
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melalui serangkaian inisiatif atau program yang bertujuan untuk melindungi lingkungan atau 
sumber daya alam agar dapat dimanfaatkan untuk generasi mendatang tanpa membahayakan 
kesejahteraan masyarakat. generasi sekarang. 
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